FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI HARGA SAHAM  PADA PERUSAHAAN LQ 45 YANG TERDAFTAR   DI BURSA EFEK INDONESIA by NOVITA, SELLA
SKRIPSI 
 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN LQ 45 YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
 
 
SELLA NOVITA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2014
 ii 
 
SKRIPSI 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN LQ 45 YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memeroleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
SELLA NOVITA 
A31110291 
 
 
 
kepada 
 
JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
 UNIVERSITAS HASANUDDIN  
MAKASSAR 
2014 
 iii 
 
SKRIPSI 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN LQ 45 YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
SELLA NOVITA 
A31110291 
 
telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
Makassar, 08 Mei 2014 
 
Pembimbing I 
 
 
 
 
Pembimbing II 
Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, S.E., M.S., Ak., CA 
NIP 196301161988101001 
Drs. Syahrir, M.Si., Ak., CA 
NIP 196603291994031003 
 
 
Ketua Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 
Dr. Hj. Mediaty, S.E., M.Si., Ak., CA 
NIP 196509251990022001 
 
 
 iv 
 
SKRIPSI 
 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN LQ 45 YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
 
SELLA NOVITA 
A311 10 291 
 
 
telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi  
pada tanggal 24 Juli 2014 dan  
dinyatakan telah memenuhi syarat kelulusan 
 
 
Menyetujui, 
Panitia Penguji 
 
 
 
No.   Nama Penguji          Jabatan Tanda Tangan 
1.      Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, SE, M.S., Ak., CA      Ketua 1. …………… 
2.      Drs. Syahrir, M.Si, Ak., CA        Sekretaris 2. …………… 
3.      Dr. H. Abdul Hamid Habbe, S.E., M.Si       Anggota 3. …………… 
4.      Rahmawati HS, S.E., M.Si., Ak., CA                     Anggota 4. …………… 
5.      Muhammad Irdham Ferdiansah, S.E., M.Acc.       Anggota 5. …………… 
 
 
 
Ketua Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
Dr. Hj. Mediaty, S.E., M.Si., Ak., CA 
NIP 196509251990022001 
 
 v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 nama    : Sella Novita 
 NIM    : A 311 10 291 
 jurusan/program studi  : Akuntansi 
 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul  
Faktor-faktor yang Memengaruhi Harga Saham  
pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 
 
Makassar, 8 Mei 2014  
Yang membuat pernyataan, 
 
 
    Sella Novita 
 
 
 vi 
 
PRAKATA 
 Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
berkat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi 
ini merupakan tugas akhir untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S. E.) pada 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
Ucapan terima kasih tak lupa peneliti haturkan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, S.E., M.S., Ak., CA yang 
merupakan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
dan sebagai pembimbing I atas masukan saran, diskusi, dan dukungan 
kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 
2. Ibu Dr. Hj. Mediaty, S.E., M.Si., Ak., CA yang merupakan Ketua Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin atas 
dukungan dan masukan positif kepada peneliti. 
3. Bapak Drs. Syahrir, M.Si., Ak., CA sebagai dosen pembimbing atas waktu 
yang telah diluangkan untuk membimbing, memberi motivasi, memberi 
bantuan literatur, dan diskusi-diskusi yang dilakukan dengan peneliti. 
4. Ibu Rahmawati, S. E., M. Si., Ak., CA sebagai penasehat akademik atas 
motivasi, dukungan doa, dan masukan positif bagi peneliti. 
5. Mama, papa, dan adik-adikku tercinta yang senantiasa memberi 
semangat, doa, dan dukungan bagi peneliti untuk menyelesaikan 
penelitian ini. 
6. Teman-teman Pioneer angkatan 2010 yang senantiasa telah banyak 
memberikan dukungan, nasehat, dan motivasi yang sangat bermanfaat 
bagi peneliti. 
 vii 
 
7. Kakak-kakak, teman-teman, dan adik-adik di Ikatan Mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin atas masukan, doa, 
dan dukungan bagi peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini. 
8. Astrid, Ayu, Apri, Angga, Bony, Iren, Gadis, Melina, Budi, Andi dan semua 
teman-teman yang sudah luar biasa dalam memberikan semangat, 
bantuan, doa, dukungan positif, inspirasi, dan sudah menjadi kawan 
selama belajar di Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Hasanuddin. 
9. Kepada pengurus Ikatan Mahasiswa Akuntansi Periode 2012-2013 dan 
2013-2014 atas kepercayaan dan tugas yang diberikan kepada peneliti 
sebagai bagian dari pengurus selama dua periode. Terima kasih atas 
kerja sama dan dukungan yang tak terhingga bagi peneliti untuk terus 
belajar dan berbagi dalam organisasi IMA FEB-UH. 
10. Teman-teman Beswan Djarum Angkatan 28 yang sangat luar biasa 
menginspirasi peneliti, semua doa dan dukungannya untuk kelancaran 
penelitian ini.  
11. Teman-teman dan fasilitator XL Future Leaders Batch 2 atas proses 
belajar yang luar biasa untuk menjadi global leader, dukungan, doa, 
motivasi positif selama belajar, dan semangat yang telah diberikan 
kepada peneliti. 
12. Semua pihak yang telah memberikan masukan dan dukungan kepada 
peneliti atas kelancaran penelitian ini. Semoga semua pihak mendapat 
kebaikan dari-Nya atas bantuan yang diberikan hingga skripsi ini 
terselesaikan dengan baik. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi yang peneliti ajukan ini masih jauh dari 
sempurna. Tak ada gading yang tak retak. Saran dan kritik yang membangun 
 viii 
 
sangat peneliti harapkan untuk menyempurnakan skripsi ini. Semoga hasil 
penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan. Terima kasih. 
 
Makassar, 07 Mei 2014       
Peneliti  
 
Sella Novita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ix 
 
ABSTRAK 
 
Faktor-faktor yang Memengaruhi Harga Saham 
pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
Factors that Affect the Price of Shares in Companies Listed on the 
LQ 45 Indonesian Stock Exchange 
 
 
Sella Novita 
Gagaring Pagalung 
Syahrir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba bersih, komponen arus 
kas yang terdiri dari: arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, arus 
kas aktivitas pendanaan, dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham. 
Data penelitian ini terdiri dari laporan keuangan (audited) dan kinerja keuangan 
perusahaan LQ 45 tahun 2010-2013. Metode statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan laba bersih, arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas 
investasi, arus kas aktivitas pendanaan, dan ROA berpengaruh terhadap harga 
saham. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel laba bersih 
berpengaruh positif terhadap harga saham, arus kas aktivitas operasi dan arus 
kas aktivitas pendanaan tidak berpengaruh terhadap harga saham, arus kas 
aktivitas investasi dan ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham.  
Kata kunci: Laba Bersih, Komponen Arus Kas, Return On Asset (ROA), Harga 
Saham 
  
This research aims to analyze the effect of net income, cash flow components 
that consist of: cash flow of operating activities, cash flow of investing activities, 
cash flow of financing activities, and Return On Asset (ROA) to share price. 
Research data about financial statement (audited) and financial performance 
report of LQ 45 companies for 2010-2013. Statistic method that is used to test 
hypothesis is multiple regression analysis. The results showed that simultaneous 
net income, cash flow of operating activities, cash flow of investing activities, 
cash flow of financing activities, and ROA affect to share price. Research findings 
show that variables of net income has positive affect to share price, cash flow of 
operating activities and cash flow of financing activities do not affect to share 
price, cash flow of investing activities and ROA have negative affect to share 
price. 
Keywords: Net Income, Cash Flow Components, Return On Asset (ROA), Share 
Price 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan pasar modal saat ini menunjukkan perkembangan yang 
penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini terjadi karena semakin 
meningkatnya minat masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal, 
berkembangnya pengetahuan masyarakat tentang pasar modal, jumlah 
perusahaan yang terdaftar di pasar modal yang semakin banyak, dan dukungan 
pemerintah melalui kebijakan berinvestasi. Saat ini, kebanyakan investor tertarik 
untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya dalam bentuk saham dengan 
alasan bahwa investasi saham menjanjikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi 
baik dalam bentuk dividend maupun capital gain. Akan tetapi, salah satu resiko 
yang ditimbulkan dari investasi saham ini adalah variasi harga saham yang 
terjadi setiap waktu.  
Fluktuasi harga saham yang terjadi setiap waktu tentu saja 
memungkinkan investor menghadapi berbagai risiko keuangan. Investor perlu 
memeroleh informasi yang andal dan alat pengukuran kinerja yang tepat 
sehingga ketika calon investor atau investor membeli saham suatu perusahaan 
akan menghasilkan imbal hasil yang positif sesuai harapan. Tentu saja, seorang 
investor atau calon investor mengharapkan return saham yang tercermin dari 
harga saham perusahaan tersebut. 
Harga saham adalah faktor yang membuat para investor 
menginvestasikan dananya di pasar modal dikarenakan dapat mencerminkan 
tingkat pengembalian modal. Pada prinsipnya, investor membeli saham adalah
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untuk mendapatkan dividen serta menjual saham tersebut pada harga yang lebih 
tinggi (capital gain). Para emiten yang dapat menghasilkan laba yang semakin 
tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh investor yang 
tercermin dari harga saham perusahaan tersebut (Patriawan, 2011:19).  
Harga saham yang selalu berubah-ubah setiap waktu tentu saja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal maupun eksternal. Faktor 
internal meliputi informasi dari laporan arus kas, informasi laba, rasio keuangan, 
dan informasi lain yang terkait dengan laporan keuangan tahunan perusahaan 
sedangkan faktor eksternal yaitu transaksi saham, tingkat bunga deposito, 
kondisi sosial dan politik suatu negara, serta kebijakan makro ekonomi suatu 
negara. 
Faktor fundamental selalu dijadikan acuan investor dalam membuat 
keputusan investasi di pasar modal. Untuk mengukur dan menganalisis kondisi 
fundamental suatu perusahaan, alat ukur yang utama digunakan adalah laporan 
keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan rugi laba (income statement), 
laporan posisi keuangan (statement of financial position), dan kondisi arus kas 
(cash flow) perusahaan. Posisi rugi laba perusahaan, keadaan laporan posisi 
keuangan perusahaan, perbandingan antara ekuitas dan utang, dan kondisi arus 
kas harus selalu diperhatikan untuk dapat mendeteksi keadaan perusahaan 
apakah masih cukup likuid untuk beroperasi atau justru ada masalah ... pemakai 
laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, 
pemberi pinjaman, pemasok dan kredit usaha lainnya, pelanggan, pemerintah 
serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.  mereka menggunakan laporan 
keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda 
(Lusiana, 2011:1).  
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Analisis faktor fundamental didasarkan pada laporan keuangan 
perusahaan yang dapat dianalisis melalui analisis rasio-rasio keuangan dan 
ukuran-ukuran lainnya seperti cash flow untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan. Rasio keuangan dikelompokkan dalam lima jenis yaitu : (1) rasio 
likuiditas, yaitu rasio yang menyatakan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek; (2) rasio aktivitas, menyatakan 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan harta yang dimikinya; (3) rasio 
profitabilitas, menunjukkan kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan; (4) rasio solvabilitas (leverage), menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, dan (5) rasio pasar, 
menunjukkan informasi penting perusahaan dan diungkapkan dalam basis per 
saham (Lusiana, 2011:2). 
Salah satu informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan adalah 
informasi mengenai laba perusahaan … informasi laba diperlukan untuk menilai 
perubahan potensi sumberdaya ekonomis yang mungkin dapat dikendalikan di 
masa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, dan untuk 
perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya. Bagi pemilik saham dan atau investor, laba berarti 
peningkatan nilai ekonomis (wealth) yang akan diterima, melalui pembagian 
dividen. Laba juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja manajemen 
perusahaan selama periode tertentu yang pada umumnya menjadi perhatian 
pihak-pihak tertentu terutama dalam menaksir kinerja atas pertanggungjawaban 
manajemen dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada 
mereka, serta dapat dipergunakan untuk memperkirakan prospeknya di masa 
depan (Mulya, 2012: 21). 
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Laporan keuangan merupakan alat untuk memeroleh informasi mengenai 
posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan. 
Informasi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan, baik oleh manajemen perusahaan maupun pihak eksternal. 
Keputusan yang berdasarkan laporan keuangan dapat berupa keputusan 
investasi, pemberian pinjaman, maupun manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasinya (Novianty et 
al., 2011:2). 
Salah satu bagian laporan keuangan adalah laporan arus kas. Laporan 
arus kas adalah salah satu dari laporan keuangan dasar. Laporan arus kas 
bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen perusahaan dan secara 
eksternal bagi pihak investor, pemerintah dan masyarakat. Bagi internal 
perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, pihak manajemen akan 
mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan baik dalam hal memeroleh 
serta menggunakan kas tersebut pada periode tertentu, selain itu pihak 
manajemen dapat mengetahui operasi masa lalu dan merencanakan aktivitas 
investasi serta pendanaan dimasa depan. Sedangkan bagi pihak eksternal 
perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini akan membantu para investor, 
kreditur, dan pihak lainnya dalam menilai potensi laba perusahaan dan menilai 
berbagai aspek dari posisi keuangan perusahaan. Selain itu laporan ini juga 
menyediakan dasar untuk menilai kemampuan perusahaan membayar utangnya 
yang jatuh tempo (Novianty et al., 2011:2). 
Laporan arus kas juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
(integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian pelaporan 
keuangan. Kandungan informasi laporan arus kas dapat diukur dengan 
menggunakan kekuatan hubungan antara arus kas dengan harga atau return 
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saham. Informasi laporan arus kas akan dikatakan mempunyai makna apabila 
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh investor. Apabila 
dengan dipublikasikan laporan arus kas menyebabkan investor pasar modal 
bereaksi melakukan pembelian atau penjualan saham yang selanjutnya 
tercermin dalam harga saham, berarti laporan arus kas mempunyai kandungan 
informasi (Mulya, 2012:21). 
Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
mengukur kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
sehingga dengan menggunakan rasio ini investor dapat mengetahui seberapa 
besar kontribusi modal perusahaan dalam menghasilkan laba setiap tahun. Laba 
yang dihasilkan akan dibagikan kepada pemegang saham sesuai nilai per lembar 
saham dari laba kepada pemegang ekuitas. Semakin tinggi persentase ROA 
perusahaan akan mendorong calon investor untuk menginvestasikan dana yang 
dimiliki kepada perusahaan tersebut karena diasumsikan bahwa manajemen 
dapat memaksimalkan fungsi aset untuk menghasilkan aset bersih. Akan tetapi, 
berbeda dengan hasil penelitian Menaje (2012) bahwa ROA berpengaruh negatif 
terhadap harga saham.   
Penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah dan Ariesanti (2008) 
mengenai pengaruh laba bersih terhadap harga saham menghasilkan 
kesimpulan bahwa laba bersih (net income) memengaruhi harga saham. Adapun 
penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah et al. (2013) mengenai pengaruh 
persistensi laba, arus kas, dan kebijakan dividen terhadap harga saham 
menunjukkan hasil bahwa arus kas operasi dan arus kas pendanaan 
berpengaruh positif terhadap harga saham. Arus kas investasi berpengaruh 
negatif terhadap harga saham. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Selanjutnya, hasil penelitian mengenai pengaruh komponen arus 
6 
 
 
kas dan laba kotor terhadap harga saham Adiliawan (2010) menghasilkan suatu 
kesimpulan bahwa hanya arus kas operasi yang berpengaruh terhadap harga 
saham. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Menaje (2012) mengenai 
pengaruh EPS dan ROA terhadap harga saham menghasilkan suatu kesimpulan 
bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan ROA 
berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Adanya beberapa perbedaan hasil penelitian dan research gap antara 
teori dan praktik yang diperoleh menjadikan peneliti ingin menguji beberapa 
variabel dalam penelitian ini. Objek perusahaan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang sahamnya termasuk dalam indeks LQ 45. Perusahaan LQ 45 
merupakan kelompok perusahaan yang dapat menggambarkan pergerakan 
harga dan perdagangan saham secara aktif memengaruhi keadaan pasar 
saham. Perusahaan yang termasuk indeks LQ 45 memiliki tingkat likuiditas dan 
kapitalisasi pasar yang tinggi. Alasan pemilihan tahun 2010-2013 agar penelitian 
ini dapat menggambarkan keadaan terbaru di pasar modal. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal perusahaan 
maupun eksternal perusahaan. Penelitian ini lebih menekankan aspek internal 
yang memengaruhi harga saham pada perusahaan. Faktor internal yang menarik 
minat peneliti yaitu: laba bersih, komponen laporan arus kas yang mencakup 
arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, dan Return On Asset 
(ROA). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan faktor-
faktor yang memengaruhi harga saham menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 
Ada faktor yang memiliki pengaruh signifikan dan ada yang tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah laba bersih berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah arus kas aktivitas operasi dalam laporan arus kas berpengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
3. Apakah arus kas aktivitas investasi dalam laporan arus kas berpengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
4. Apakah arus kas aktivitas pendanaan dalam laporan arus kas berpengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
5. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
6. Apakah laba bersih, arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, 
arus kas aktivitas pendanaan, dan Return On Asset (ROA) berpengaruh 
secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap harga saham pada 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
8 
 
 
2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas aktivitas operasi dalam laporan arus 
kas terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh arus kas aktivitas investasi dalam laporan arus 
kas terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh arus kas aktivitas pendanaan dalam laporan 
arus kas terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 
pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
6. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih, arus kas aktivitas operasi, arus kas 
aktivitas investasi, arus kas aktivitas pendanaan, dan Return On Asset (ROA) 
secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Untuk memberikan sumbangan penelitian terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan ekonomi khususnya akuntansi mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi harga saham. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
perluasan penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan faktor-
faktor lainnya yang memengaruhi harga saham. 
 
 
 
9 
 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan berpijak dan referensi bagi 
para peneliti yang tertarik untuk meneliti kajian yang sama di waktu yang akan 
datang. 
b. Bagi Calon Investor 
Seorang calon investor dapat melakukan analisis saham yang akan 
diperjualbelikan di pasar modal melalui faktor-faktor yang memengaruhi harga 
saham, sehingga calon investor dapat melakukan portofolio investasi secara 
bijaksana. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual saham 
di pasar modal. 
c. Bagi Emiten 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga dalam 
mengelola saham dan sekaligus untuk memperbaiki kinerja manajemen 
keuangan di masa yang akan datang. 
 
1.5 Organisasi/Sistematika 
Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang berurutan, 
terdiri dari beberapa bab, yaitu: 
BAB I  : Pendahuluan, Bab ini menjelaskan tentang latar belakang 
penelitian yang akan dibahas, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian, serta organisasi/sistematika. 
BAB III : Tinjauan Pustaka, Bab ini menjelaskan teori-teori yang 
berkaitan dengan topik penelitian yang sedang dibahas. Teori-teori tersebut 
10 
 
 
dapat dikategorikan dalam teori dasar/umum dan teori-teori khusus yang 
berhubungan langsung dengan topik penelitian. 
BAB III : Metodologi Penelitian, Bab ini menjelaskan tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi, dan sampel. Selain itu, bab ini juga 
membahas mengenai jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, dan analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian, Bab ini menjelaskan isi pokok keseluruhan 
penelitian ini. Bab ini menyajikan hasil pengolahan data disertai dengan 
pembahasan atas hasil pengolahan tersebut. 
BAB V  : Penutup, Bab ini menjelaskan kesimpulan penelitian yang 
merangkum seluruh hasil penelitian yang telah diuraikan secara lengkap. 
Pembahasan saran ditujukan kepada pihak yang diperkirakan dapat mengambil 
manfaat dari hasil penelitian ini.   Adapun pembahasan keterbatasan penelitian 
merupakan masukan untuk penelitian selanjutnya agar menghasilkan penelitian 
yang lebih baik dan mengemukakan sesuatu yang menarik bagi penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pasar Modal 
Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 
umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek 
yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek 
(Bapepam, 2003). Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai 
instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang 
(obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen 
lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun 
institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan 
berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan 
prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Instrumen keuangan 
yang diperdagangkan di pasar modal merupakan instrumen jangka panjang 
(jangka waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, waran, right, reksa 
dana, dan berbagai instrumen derivatif seperti option, futures, dan lain-lain 
(Bursa Efek Indonesia, 2010). 
Pasar modal (capital market) adalah sebuah pasar tempat dana-dana 
modal, seperti ekuitas dan hutang, diperdagangkan. Pasar modal adalah tempat 
dimana berbagai pihak khususnya perusahaan menjual saham (stock) dan 
obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya akan 
dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat dana perusahaan 
(Fahmi dan Hadi, 2009).  
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2.1.2   Saham 
Saham adalah 
a. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan. 
b. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan 
diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan setiap pemegangnya. 
c. Persediaan yang siap untuk dijual (Fahmi dan Hadi, 2009:68). 
 Pihak yang memiliki saham akan memeroleh beberapa keuntungan 
sebagai bentuk kewajiban yang harus diterima, yaitu: 
1. Memeroleh dividen yang akan diberikan pada setiap akhir tahun. 
2. Memeroleh capital gain, yaitu keuntungan pada saat saham yang dimiliki 
tersebut dijual kembali pada harga yang lebih mahal. 
3. Memiliki hak suara bagi pemegang saham jenis common stock (saham 
biasa) (Fahmi dan Hadi, 2009:71). 
Ada beberapa kondisi dan situasi yang menentukan suatu saham akan 
mengalami fluktuasi, yaitu: 
1. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 
2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan 
usaha), sperti membuka kantor cabang (brand office), kantor cabang 
pembantu (sub brand office) baik yang dibuka di domestic maupun luar 
negeri. 
3. Pergantian direksi secara tiba-tiba. 
4. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak 
pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 
5. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap 
waktunya. 
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6. Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara 
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat (Fahmi 
dan Hadi, 2009:72). 
Ada dua jenis saham menurut Madura (2001:232), yaitu: 
1. Saham Biasa (Common Share) 
Saham biasa adalah sekuritas yang mewakili sebagian kepemilikan dari 
perusahaan tertentu. Hanya pemilik dari saham biasa yang diizinkan memberikan 
suaranya pada beberapa permasalahan kunci tertentu tentang perusahaan, 
seperti pemilihan direksi, persetujuan penerbitan saham baru, dan persetujuan 
permohonan merger. Perusahaan-perusahaan dapat menerbitkan saham biasa 
untuk memeroleh dana. 
2. Saham Preferen (Preferen Share) 
Saham preferen adalah sekuritas yang mewakili sebagian kepemilikan 
dari perusahaan tertentu dan menawarkan prioritas khusus melebihi saham 
biasa. Jika sebuah perusahaan tidak membayar dividen selama satu periode, 
maka perusahaan tersebut harus membayarkan semua dividen kepada 
pemegang saham preferen yang sebelumnya terabaikan sebelum membayarkan 
dividen kepada pemegang saham biasa. Namun, jika sebuah perusahaan 
mengalami kebangkrutan, mungkin tidak akan ada aktiva yang tersisa untuk 
pemegang saham preferen karena kreditor (seperti pemilik dana dan pemegang 
obligasi) berhak atas klaim lebih awal. Pemegang saham preferen biasanya tidak 
memiliki hak suara. Perusahaan lebih sering menerbitkan saham biasa daripada 
saham preferen. 
2.1.3 Analisis Saham 
Ada dua pendekatan dasar untuk melakukan analisis dan memilih saham 
yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.  
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1. Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham di masa 
yang akan datang dengan cara (1) mengestimasi nilai faktor-faktor 
fundamental yang memengaruhi harga saham di masa yang akan datang, 
dan (2) menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga 
diperoleh taksiran harga harga saham. Model ini sering disebut sebagai 
share price forecasting model dan sering dipergunakan dalam berbagai 
pelatihan analisis sekuritas. Langkah yang penting dalam membuat model 
peramalan harga saham adalah mengidentifikasi faktor-faktor 
fundamental (seperti penjualan, pertumbuhan penjualan, biaya kebijakan 
dividen, dan sebagainya) yang diperkirakan akan memengaruhi harga 
saham. Setelah itu, bagaimana membuat suatu model dengan 
memasukkan faktor-faktor tersebut dalam analisis. Para praktisi 
cenderung menyukai penggunaan model yang tidak terlalu rumit, mudah 
dipahami, dan berdasarkan pada informasi akuntansi (Husnan, 
2001:315). Faktor fundamental yang sering digunakan untuk memprediksi 
harga saham atau return saham adalah rasio keuangan dan rasio pasar. 
Rasio keuangan yang berfungsi untuk memprediksi harga saham antara 
lain: ROA (Return On Asset), DER (Debt Equity Ratio), BVS (Book Value 
per Share) (Harahap dan Pasaribu, 2010:2). 
2. Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham 
(kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga saham tersebut 
(kondisi pasar) di waktu yang lain. Berlainan dengan pendekatan 
fundamental, analisis teknikal tidak memerhatikan faktor-faktor 
fundamental (seperti kebijaksanaan pemerintah, pertumbuhan ekonomi, 
pertumbuhan penjualan perusahaan, pertumbuhan laba, perkembangan 
tingkat bunga, dan sebagainya), yang mungkin memengaruhi harga 
15 
 
 
 
saham (kondisi pasar). Pemikiran yang mendasari analisis tersebut 
adalah (1) bahwa harga saham mencerminkan informasi yang relevan, (2) 
bahwa informasi tersebut ditunjukkan dengan perubahan harga di waktu 
yang lalu, (3) perubahan harga saham akan mempunyai pola tertentu dan 
berulang (Husnan, 2001:349). 
Analisis teknikal dapat dilakukan untuk saham-saham individual ataupun 
untuk kondisi pasar secara keseluruhan. Analisis teknikal menggunakan 
grafik (charts) maupun berbagai indikator teknis. Informasi tentang harga 
dan volume perdagangan merupakan alat utama untuk analisis. Sebagai 
misal, peningkatan (penurunan) harga biasanya berkaitan dengan 
peningkatan (penurunan) volume perdagangan. Apabila harga naik, tetapi 
tidak diikuti dengan peningkatan volume perdagangan, para analis 
teknikal umumnya skeptis dengan tren kenaikan harga tersebut. Gerakan 
penurunan harga dari pola tertentu, diikuti dengan peningkatan volume 
penjualan yang sangat tinggi umumnya ditafsirkan kondisi pasar akan 
bearish (pasar akan mengalami penurunan harga). Analisis teknikal pada 
dasarnya merupakan upaya untuk menentukan kapan akan membeli 
(masuk ke pasar) atau menjual saham (keluar dari pasar), dengan 
memanfaatkan indikator-indikator teknis ataupun menggunakan analisis 
grafik (Husnan, 2009:349). 
2.1.4 Laba Bersih (Net Income) 
Laba (income) merupakan peningkatan manfaat ekonomi selama periode 
akuntansi dalam bentuk kas masuk atau peningkatan aset atau penurunan 
kewajiban (utang) yang menghasilkan peningkatan ekuitas, selain itu yang 
berkaitan dengan kontribusi dari pemegang saham (shareholders) (Kieso et al., 
2011:146). Laba bersih (net income) merupakan laba yang diperoleh dari selisih 
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antara laba sebelum pendapatan pajak dengan pendapatan pajak. Laba bersih 
(net income) menggambarkan setelah semua pendapatan (revenue) dan beban 
(expense) untuk periode yang dipertimbangkan. Kebanyakan pihak memandang 
bahwa laba bersih (net income) sebagai pengukuran penting bagi keberhasilan 
atau kegagalan perusahaan selama periode waktu yang diberikan (Kieso et al., 
2011:154). Ball dan Brown (1968) mengatakan “…net income is a number of 
particular interest to investors, the outcome we use as a predictive criterion is the 
investment decision as it is reflected in security prices.  
2.1.5 Laporan Arus Kas 
Laporan perubahan kas (cash flow statement) atau laporan sumber dan 
penggunaan kas diisusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu kas 
selama satu periode dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut 
dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan penggunaannya. 
Laporan sumber dan penggunaan kas menggambarkan aliran atau gerakan kas, 
yaitu sumber-sumber penerimaan dan penggunaan kas dalam periode yang 
bersangkutan. Laporan ini berbeda dengan laporan laba rugi, khususnya yang 
dalam penyusunannya menggunakan dasar waktu atau accrual basis, karena 
laporan perubahan kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang 
berhubungan dengan kas tanpa memerhatikan hubungannya dengan 
penghasilan yang diperoleh maupun biaya-biaya yang terjadi (Jumingan, 
2006:96). 
Manfaat utama dari laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi 
mengenai penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selama satu periode. 
Tujuan kedua adalah untuk memberikan informasi basis kas mengenai aktivitas 
operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Laporan arus kas melaporkan 
penerimaan kas, pembayaran kas, dan perubahan kas bersih dari aktivitas 
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operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Format laporan arus kas 
mencocokkan saldo awal dan akhir kas selama satu periode (Kieso et al., 
2011:1242). 
1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
Arus kas aktivitas operasi mencakup dampak kas dari transaksi yang 
menentukan laba bersih, seperti penerimaan kas dari penjualan barang dagang 
dan jasa, dan pembayaran kas kepada pemasok dan pegawai untuk akuisisi 
persediaan dan beban. Peningkatan jumlah arus kas dari aktivitas operasi adalah 
indikator kunci kemampuan dari kegiatan operasi entitas dalam meningkatkan 
arus kas untuk membayar hutang, memelihara kapabilitas operasi entitas, 
membayar dividen, dan memeroleh investasi baru tanpa bantuan pendanaan 
eksternal (Kieso et al., 2011:1243). 
Beberapa contoh lazim arus kas dari aktivitas operasi adalah: 
 Penerimaan kas dari penjualan barang; 
 Penerimaan kas dari penjualan jasa; 
 Penerimaan kas dari royalti, komisi, dan pendapatan lain; 
 Pembayaran kas kepada pemasok barang; 
 Pembayaran kas kepada karyawan; 
 Pembayaran kas kepada pemasok jasa lain (misalnya utilitas); 
 Pembayaran atau restitusi pajak penghasilan kecuali secara khusus 
merupakan bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi; dan 
 Penerimaan dan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjualbelikan (Juan dan Wahyuni, 2012:171). 
2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi  
Arus kas aktivitas investasi umumnya meliputi aset tidak lancar dan 
mencakup: (1) membuat dan menerbitkan utang, dan (2) mengelola investasi dan 
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aset produktif berumur panjang (long-lived asset). Pengungkapan terpisah dari 
arus kas tersebut penting, karena arus kas menggambarkan cakupan 
pengeluaran yang dilakukan untuk sumber daya yang diperkirakan akan 
meningkatkan pendapatan di masa mendatang dari arus kas (Kieso et al., 
2011:1243). 
Beberapa contoh lazim arus kas dari aktivitas investasi adalah: 
 Pembayaran kas untuk pembelian dan penerimaan kas dari penjualan aset 
tetap; 
 Pembayaran kas untuk pembelian dan penerimaan kas dari penjualan 
investasi jangka panjang; dan 
 Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta 
pelunasannya (Juan dan Wahyuni, 2012:171). 
3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
Arus kas aktivitas pendanaan mencakup liabilitas dan ekuitas yang terdiri 
dari (1) memeroleh kas dari kreditor dan membayar kembali jumlah yang 
dipinjam, dan (2) memeroleh modal dari pemilik dan memberikan imbal hasil atas 
investasi pemilik modal. Pemisahan pengungkapan mengenai peningkatan arus 
kas aktivitas pendanaan penting karena bermanfaat dalam memprediksi klaim 
arus kas masa mendatang oleh pemilik modal kepada perusahaan (Kieso et al., 
2011:1243). 
Beberapa contoh lazim dari aktivitas pendanaan adalah: 
 Penerimaan kas dari emisi saham serta pembayaran kas untuk menebus 
ekuitas (misalnya, saham) dan instrumen utang (misalnya, debenture atau 
obligasi nir-agun); dan 
 Penerimaan kas dari pinjaman jangka pendek atau jangka panjang lain dan 
pelunasan pinjaman (Juan dan Wahyuni, 2012:171). 
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2.1.6 Return On Asset (ROA)  
Laba atas aset (return on asset-ROA) perusahaan mengukur persentase 
keuntungan (laba bersih) perusahaan atas jumlah total aset yang digunakan oleh 
perusahaan (Madura, 2001: 208). Semakin besar ROA, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik 
pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. Return on asset 
(ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aset yang dipergunakan untuk 
operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika 
ROA negatif menunjukan total aset yang dipergunakan tidak memberikan 
keuntungan. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 
produktivitas aset dalam memeroleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan 
meningkatkan daya tarik perusahaan dan dapat meningkatkan pembagian 
dividen kepada investor (Priyo, 2013:24). 
Laba atas Aset       = 
Laba Bersih 
Total Aset 
  
2.2 Tinjauan Empirik 
Hermansyah dan Ariesanti (2008) meneliti tentang pengaruh laba bersih 
terhadap harga saham. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dengan sensus pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
dengan teknik pengumpulan data studi literatur dari laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh Jakarta Stock Exchange. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
laba bersih memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 
Penelitian mengenai pengaruh komponen arus kas dan laba kotor 
terhadap harga saham dilakukan oleh Adiliawan (2010). Penelitian ini 
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menggunakan analisis regresi linear berganda dengan jumlah sampel sebanyak 
62 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2007-2009. Hasil penelitian menunjukkan hanya variabel arus kas aktivitas 
operasi yang secara positif dan signifikan memengaruhi harga saham. Penelitian 
ini didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhano et al. 
(2012) mengenai pengaruh komponen arus kas dan ukuran perusahaan 
terhadap harga saham pada perusahaan kelompok LQ 45 yang listing di Bursa 
Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya arus kas aktivitas operasi 
dan ukuran perusahaan yang berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham, sedangkan variabel lain yaitu arus kas aktivitas investasi dan arus kas 
aktivitas pendanaan tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Musdalifah et al. (2013) meneliti tentang Pengaruh Persistensi Laba, Arus 
Kas, dan Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham. Penelitian ini mengambil 
sampel perusahaan sektor jasa yang listing di Bursa Efek Indonesia dan 
menganalisis data dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan persistensi laba, arus kas, dan 
kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham. Secara parsial, arus kas 
aktivitas operasi dan arus kas aktivitas pendanaan berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Persistensi laba dan arus kas aktivitas investasi berpengaruh 
negatif sedangkan kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham.  
Penelitian mengenai An Empirical Evaluation of Accounting Income 
Numbers dilakukan oleh Ball dan Brown (1968). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah harga saham yang listing di New York Stock Exchange dan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba bersih dan EPS. Penelitian ini 
menggunakan analisis model regresi untuk variabel laba bersih dan EPS dan 
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analisis model naive untuk variabel EPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
laba bersih dan EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Menaje (2012) yang berjudul Impact 
of Selected Financial Variabels on Share Price of Publicly Listed Firms in the 
Philippines. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham 
perusahaan terbuka di Filipina. Sedangkan variabel independen dalam penelitian 
ini adalah Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA). Penelitian ini 
mengambil data financial reports dari 50 perusahaan yang diperoleh dari 
database elektronik OSIRIS. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh positif terhadap harga saham sedangkan Return On Asset (ROA) 
berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No. Judul/Peneliti Variabel yang 
Diamati 
Metode/Alat 
Analisis 
Hasil 
Penelitian 
1. Pengaruh Laba Bersih 
terhadap Harga Saham 
(Sensus pada 
Perusahaan Food and 
Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta) (Iwan 
Hermansyah dan Eva 
Ariesanti, 2008) 
Laba Bersih 
dan Harga 
Saham 
Metode 
Deskriptif 
Analisis 
dengan 
Pendekatan 
Sensus 
Laba bersih berpengaruh  
positif terhadap harga 
saham. 
2. Pengaruh Komponen 
Arus Kas dan Laba 
Kotor terhadap Harga 
Saham (Studi Kasus 
pada Perusahaan  
Manufaktur di BEI) 
(Novy Budi Adiliawan, 
2010) 
Arus kas 
aktivitas 
operasi, 
investasi, dan 
pendanaan, 
Laba Kotor, 
dan harga 
saham.  
Regresi linier 
berganda 
Hanya variabel arus kas 
aktivitas operasi yang 
secara positif 
memengaruhi harga 
saham. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
3. Pengaruh Komponen 
Arus Kas dan Ukuran 
Perusahaan terhadap 
Harga Saham pada 
Perusahaan Kelompok 
LQ 45 yang listing di 
Bursa Efek Indonesia 
(Rizki Ramadhano, 
Amries Rusli Tanjung, 
dan Nur Azlina, 2012) 
Arus kas 
aktivitas 
operasi, arus 
kas aktivitas 
investasi, arus 
kas aktivitas 
pendanaan, 
ukuran 
perusahaan, 
dan harga 
saham. 
Regresi 
berganda 
Hanya arus kas aktivitas 
operasi dan ukuran 
perusahaan yang 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham.  
4. Pengaruh Persistensi 
Laba, Arus Kas, dan 
Kebijakan Dividen 
terhadap Harga Saham 
(Musdalifah, Gagaring 
Pagalung, dan Yohanis 
Rura, 2013) 
Persistensi 
laba, arus kas 
aktivitas 
operasi, arus 
kas aktivitas 
investasi, arus 
kas aktivitas 
pendanaan, 
kebijakan 
dividen, dan 
harga saham. 
Analisis 
regresi linear 
berganda 
Secara simultan, 
persistensi laba, arus 
operasi, arus kas 
investasi, arus kas 
aktivitas pendanaan, dan 
kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap 
harga saham. Namun, 
secara parsial 
menunjukkan hasil bahwa 
arus kas aktivitas operasi 
dan arus kas aktivitas 
pendanaan berpengaruh 
positif terhadap harga 
saham. Persistensi laba 
dan arus kas aktivitas 
investasi berpengaruh 
negatif sedangkan 
kebijakan dividen tidak 
berpengaruh terhadap 
harga saham. 
5. An Empirical Evaluation 
of Accounting Income 
Numbers (Ray Ball and 
Philip Brown, 1968) 
Net Income, 
Earning Per 
Share (EPS), 
and Stock 
Prices. 
Analisis 
model regresi 
untuk variabel 
net income 
dan EPS. 
Analisis 
model NAIVE 
untuk variabel 
EPS. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa net 
income dan EPS 
berpengaruh positif 
terhadap harga saham. 
6. Impact of Selected 
Financial Variabels on 
Share Price of Publicly 
Listed Firms in the 
Philippines (Placido M. 
Menaje, 2012) 
Earning Per 
Share (EPS), 
Return On 
Asset (ROA), 
dan harga 
saham 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
EPS berpengaruh positif 
terhadap harga saham 
sedangkan ROA 
berpengaruh negatif 
terhadap harga saham. 
 
Sumber: Penelitian Terdahulu 
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2.3 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Laba Bersih terhadap Harga Saham 
Laba bersih perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat investor 
di pasar modal untuk menentukan pilihan dalam menanamkan investasinya. 
Salah satu cara yang bisa ditempuh oleh investor dalam menanamkan dananya 
adalah dengan cara membeli saham. Bagi perusahaan, menjaga dan 
meningkatkan laba bersih adalah suatu keharusan agar saham tetap eksis dan 
tetap diminati investor (Hermansyah dan Ariesanti, 2008). 
Suatu perusahaan dikatakan berhasil jika dapat mengelola aset dan 
ekuitas yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
Keuntungan yang dimaksud adalah nilai laba bersih yang diperoleh dari selisih 
pendapatan dengan pengorbanan beban selama satu periode usaha. Ketika laba 
bersih suatu perusahaan meningkat, maka nilai harga saham akan ikut 
meningkat, karena calon investor atau investor akan membeli saham perusahaan 
yang labanya tinggi. Akibat dari tingginya permintaan akan harga saham 
perusahaan tersebut menyebabkan harga saham perusahaan tersebut ikut 
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah dan Ariesanti (2008) dan 
Ball dan Brown (1968) menunjukkan hasil bahwa laba bersih berpengaruh positif 
terhadap harga saham. 
H1 : Laba bersih berpengaruh positif terhadap harga saham.  
2. Pengaruh Arus Kas Aktivitas Operasi terhadap Harga Saham 
Arus kas aktivitas operasi mencakup dampak kas dari transaksi yang 
menentukan laba bersih, seperti penerimaan kas dari penjualan barang dagang 
dan jasa, dan pembayaran kas kepada pemasok dan pegawai untuk akuisisi 
persediaan dan beban. Peningkatan jumlah arus kas dari aktivitas operasi adalah 
indikator kunci kemampuan dari kegiatan operasi entitas dalam meningkatkan 
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arus kas untuk membayar hutang, memelihara kapabilitas operasi entitas, 
membayar dividen, dan memeroleh investasi baru tanpa bantuan pendanaan 
eksternal (Kieso et al., 2011:1243). 
Arus kas aktivitas operasi menjadi salah satu indikator bagi setiap 
investor untuk menilai kinerja aktivitas operasional suatu perusahaan. Semakin 
baik kinerja operasional suatu perusahaan, maka semakin tinggi motivasi calon 
investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Permintaan yang tinggi 
terhadap harga saham akan menaikkan harga saham perusahaan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah et al. (2013), Ramadhano et al. 
(2012), dan Adiliawan (2010) menghasilkan suatu kesimpulan bahwa arus kas 
aktivitas operasi berpengaruh positif terhadap harga saham.  
H2 : Arus kas aktivitas operasi berpengaruh positif terhadap harga saham. 
3. Pengaruh Arus Kas Aktivitas Investasi terhadap Harga Saham 
Arus kas aktivitas investasi umumnya meliputi aset tidak lancar dan 
mencakup: (1) membuat dan menerbitkan utang, dan (2) mengelola investasi dan 
aset produktif berumur panjang (long-lived asset). Pengungkapan terpisah dari 
arus kas tersebut penting, karena arus kas menggambarkan cakupan 
pengeluaran yang dilakukan untuk sumber daya yang diperkirakan akan 
meningkatkan pendapatan di masa mendatang dari arus kas (Kieso et al., 
2011:1243). 
Arus kas aktivitas investasi meliputi transaksi yang tidak secara langsung 
terlibat dalam operasional perusahaan dan melibatkan transaksi yang lebih dari 
satu periode akuntansi. Oleh karena itu, arus kas aktivitas investasi tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan 
tahunan. Penelitian yang dilakukan Musdalifah et al. (2013), Ramadhano et al. 
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(2012), dan Adiliawan (2011) menghasilkan kesimpulan bahwa arus kas aktivitas 
investasi tidak berpengaruh signifkan terhadap harga saham. 
H3 : Arus kas aktivitas investasi berpengaruh negatif terhadap harga saham.  
4. Pengaruh Arus Kas Aktivitas Pendanaan terhadap Harga Saham 
Arus kas aktivitas pendanaan mencakup liabilitas dan ekuitas yang terdiri 
dari (1) memeroleh kas dari kreditor dan membayar kembali jumlah yang 
dipinjam, dan (2) memeroleh modal dari pemilik dan memberikan imbal hasil atas 
investasi pemilik modal. Pemisahan pengungkapan mengenai peningkatan arus 
kas aktivitas pendanaan penting karena bermanfaat dalam memprediksi klaim 
arus kas masa mendatang oleh pemilik modal kepada perusahaan (Kieso et al., 
2011:1243). 
Arus kas aktivitas pendanaan menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam mengelola modal yang berasal dari investor untuk memberikan imbal hasil 
bagi pemilik modal atau pemegang saham. Ketika arus kas aktivitas pendanaan 
menunjukkan pengembalian positif kepada investor maka akan berpengaruh 
positif terhadap harga saham karena calon investor cenderung memilih investasi 
yang memberikan pengembalian positif kepada pemegang saham perusahaan 
tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah et al. (2013) 
menyimpulkan bahwa arus kas aktivitas pendanaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham berbeda dengan hasil penelitian Ramadhano et 
al. (2012) dan Adiliawan (2010) bahwa arus kas aktivitas pendanaan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
H4 : Arus kas aktivitas pendanaan berpengaruh positif terhadap harga 
saham.  
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5. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham 
ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke dalam 
seluruh aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan 
laba bersih sebagai salah satu cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan 
aset perusahaan untuk menghasilkan laba, semakin tinggi laba yang dihasilkan 
perusahaan maka semakin tinggi pula ROA, hal tersebut menunjukkan bahwa 
perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aset untuk menghasilkan 
keuntungan. Pada kondisi ROA yang tinggi akan memengaruhi penilaian investor 
terhadap kinerja perusahaan sehingga saham perusahaan semakin diminati 
untuk dibeli karena perusahaan dianggap mampu beroperasi secara efektif, 
maka terjadi peningkatan permintaan saham perusahaan dan selanjutnya 
memengaruhi pergerakan harga yang menyebabkan harga saham tersebut naik 
(Nugroho, 2001:35). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Menaje 
(2012) bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap harga saham.  
H5 : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap harga saham. 
H6 : Laba bersih, arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, dan 
arus kas aktivitas pendanaan, dan Return On Asset (ROA) secara simultan 
berpengaruh terhadap harga saham. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Sendiri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan data laporan keuangan tahunan (audited) perusahaan dan 
ringkasan kinerja perusahaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Unit 
analisis yang digunakan adalah 7 perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi 
longitudinal (longitudinal studies) yang merupakan metode pengambilan data 
lebih dari satu titik waktu untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian 
merupakan data laporan keuangan (audited) dan ringkasan kinerja perusahaan 
selama tahun 2010-2013. Jenis penelitian ini berdasarkan tujuan dan sifatnya 
merupakan penelitian korelasional karena menghubungkan variabel penting yang 
berkaitan dengan masalah. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang, kejadian, atau sesuatu 
yang menarik peneliti untuk menginvestigasinya. Populasi merupakan 
sekelompok orang, kejadian, atau sesuatu yang menarik bagi peneliti untuk 
membuat kesimpulan (berdasarkan pada statistik sampel) (Sekaran dan Bougie, 
2009). 
Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan yang pernah masuk dalam indeks LQ 45 periode tahun 2010-2013.
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Saham-saham yang termasuk dalam indeks LQ 45 dipandang mencerminkan 
pergerakan harga saham yang aktif diperdagangkan di bursa efek dan 
memengaruhi keadaan pasar yang tinggi, likuiditas dan kapitalisasi pasar yang 
tinggi, memiliki prospek pertumbuhan dan kondisi keuangan yang cukup baik, 
sehingga diharapkan secara real dapat menggambarkan keseluruhan 
perusahaan tersebut. 
Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel terdiri dari beberapa 
anggota yang dipilih dari populasi. Dengan kata lain, namun tidak semua, elemen 
dari populasi membentuk sampel (Sekaran dan Bougie, 2009). Pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel yang telah 
memenuhi kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Kriteria pemilihan 
sampel, yaitu: 
1. Saham-saham perusahaan yang masuk dalam perhitungan indeks LQ 45 
secara konsisten selama periode pengamatan tahun 2010-2013. 
2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan dan rasio keuangan atau 
faktor-faktor untuk menghitung rasio keuangan yang lengkap sesuai 
dengan variabel yang akan diteliti berdasarkan sumber yang digunakan 
selama tahun 2010-2013 (audited). 
3. Perusahaan yang memiliki laba bersih dan Return On Asset (ROA) negatif 
(-) dikeluarkan dari sampel. 
4. Menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah (Rp). 
5. Ketersediaan dan kelengkapan data selama periode tahun 2010-2013. 
6. Data yang diolah dalam SPSS terdistribusi normal, bebas 
heterokedastisitas, dan bebas multikolinearitas. 
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Tabel 3.1 Kriteria Perusahaan yang Menjadi Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1. Saham-saham perusahaan yang masuk 
dalam perhitungan indeks LQ 45 secara 
konsisten selama periode pengamatan tahun 
2010-2013. 
26 
2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan 
dan rasio keuangan atau faktor-faktor untuk 
menghitung rasio keuangan yang lengkap 
sesuai dengan variabel yang akan diteliti 
berdasarkan sumber yang digunakan selama 
tahun 2010-2013 (audited). 
26 
3. Perusahaan yang memiliki laba bersih dan 
Return On Asset (ROA) negatif (-) dikeluarkan 
dari sampel. 
(3) 
4. Menyajikan laporan keuangan dalam satuan 
mata uang rupiah (Rp). 
(5) 
5. Ketersediaan dan kelengkapan data selama 
periode tahun 2010-2013. 
18 
6. Data yang diolah dalam SPSS terdistribusi 
normal, bebas heterokedastisitas, dan bebas 
multikolinearitas. 
7 
Sumber: Hasil Olahan Sendiri 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka sebanyak 7 perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Nama-nama perusahaan tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Nama Perusahaan yang Menjadi Objek Penelitian 
No. Kode Emiten Nama Emiten 
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
3. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
4. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
5. LSIP PP London Sumatera Tbk. 
6. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
7. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah 
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3.3    Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber yang 
telah ada seperti data laporan keuangan perusahaan terbuka yang dapat 
diunduh melalui website, data yang tersedia dari penelitian sebelumnya, 
informasi yang dipublikasi ataupun nonpublikasi yang tersedia di dalam maupun 
diluar organisasi. Data tersebut bersifat kuantitatif mengenai laporan keuangan 
tahunan dan harga saham penutupan (closing price) tiap perusahaan yang 
diperoleh dari ringkasan kinerja perusahaan LQ 45. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id) dan 
beberapa literature yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. 
Klasifikasi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time 
series data. Data yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan data 
fundamental perusahaan yaitu laporan keuangan, harga saham penutupan 
(closing price), dan data-data yang berkaitan dengan rasio keuangan.  
 
3.3.2 Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan dan harga saham penutupan (closing price) 
dalam ringkasan kinerja perusahaan yang diperoleh melalui Indonesian Stock 
Exchange (www.idx.co.id).  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sebagai keperluan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode dokumentasi. Pengumpulan data diawali dengan studi 
32 
 
 
 
kepustakaan dengan mempelajari buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian ini. Selain itu, pada tahap ini 
juga diperlukan pengkajian data mengenai jenis data yang diperlukan, 
ketersediaan data, cara memeroleh data, dan gambaran cara pengolahan data. 
Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan guna 
menjawab persoalan penelitian dan memperbanyak bacaan literature sebagai 
penunjang data kuantitatif yang diperoleh. 
 
3.5       Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.5.1 Variabel Penelitian  
Variable dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable)  
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi variabel lain dalam suatu 
penelitian. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba 
bersih, arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi, dan arus kas 
aktivitas pendanaan, dan Return On Asset (ROA). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam suatu 
penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah harga saham. 
 
3.5.2 Definisi Operasional Variabel 
1. Harga Saham 
Harga saham merupakan salah satu faktor penting baik bagi investor, calon 
investor, maupun setiap stakeholders. Harga saham selalu berfluktuasi setiap 
waktu yang disebabkan berbagai faktor internal maupun eksternal sehingga 
diperlukan banyak informasi mengenai faktor-faktor apa saja yang berkaitan 
33 
 
 
 
langsung dengan perubahan harga saham. Pengukuran variabel harga saham ini 
yaitu harga penutupan saham (closing price) tiap perusahaan yang diperoleh dari 
ringkasan kinerja perusahaan. Menurut Adiliawan (2010) persamaan dalam 
variabel harga saham adalah  
PHSit = (HSit – HSit-1) / HSit-1 
Keterangan: 
PHSit = Perubahan harga saham perusahaan i pada periode t. 
HSit = Harga saham perusahaan i pada periode t. 
HSit-1 = Harga saham i pada periode t-1  
2. Laba Bersih 
Laba bersih (net income) merupakan laba yang diperoleh dari selisih antara laba 
sebelum pendapatan pajak (income before income tax) dengan pendapatan 
pajak (income tax). Persamaan variabel laba bersih adalah  
PLBit = (LBit – LBit-1) / LBit-1 
Keterangan: 
PLBit = Perubahan laba bersih perusahaan i pada periode t. 
LBit = Laba bersih perusahaan i pada periode t. 
LBit-1 =Laba bersih i pada periode t-1. 
3. Arus Kas Aktivitas Operasi 
Arus kas aktivitas operasi mencakup transaksi yang berdampak pada kas yang 
masuk dalam penentuan laba bersih (net income). Menurut Adiliawan (2010) 
persamaan variabel arus kas aktivitas operasi adalah 
PAOit = (AOit – AOit-1) / AOit-1 
Keterangan: 
PAOit = Perubahan arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t. 
AOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t. 
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AOit-1 = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t-1. 
4. Arus Kas Aktivitas Investasi  
Arus kas aktivitas investasi mencakup menerbitkan dan mengumpulkan utang 
(loan) dan memeroleh dan mengelola investasi (baik utang dan ekuitas) dan 
properti, tanah, bangunan, dan peralatan. Menurut Adiliawan (2010) persamaan 
variabel arus kas investasi adalah 
PAIit = (AIit - AIit-1) / AIit-1 
PAIit = Perubahan arus kas dari aktivitas investasi perusahaan i pada periode t 
AIit = Arus kas dari aktivitas investasi perusahaan i pada periode t. 
AIit-1 = Arus kas dari aktivitas investasi perusahaan i pada periode t-1. 
5. Arus Kas Aktivitas Pendanaan 
Arus kas aktivitas pendanaan mencakup item liabilitas dan ekuitas. 
Aktivitas ini meliputi (a) memeroleh sumber daya dari pemilik dan memberikan 
hasil dari investasi pemilik modal tersebut, dan (b) meminjam uang dari kreditor 
dan membayar kembali jumlah pinjaman tersebut. Menurut Adiliawan (2010) 
persamaan arus kas dari aktivitas pendanaan adalah 
PAPit = (APit – APit-1) / APit-1 
PAPit = Perubahan arus kas dari aktivitas pendanaan perusahaan i pada 
periode t. 
APit = Arus kas dari aktivitas pendanaan perusahaan i pada periode t. 
APit-1 = Arus kas dari aktivitas pendanaan perusahan i pada periode t-1. 
6.  Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan persentase perbandingan antara laba bersih 
dengan total aset suatu perusahaan.  
Return On Asset (ROA)= 
Laba Bersih 
Total Aset 
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PROAit = (ROAit – ROAit-1) / ROAit-1 
PROAit = Perubahan Return On Asset (ROA) perusahaan i pada periode t. 
ROAit    = Perubahan Return On Asset (ROA) perusahaan i pada periode t. 
ROAit-1 = Return On Asset (ROA) perusahaan i pada periode t-1. 
 
3.6    Analisis Data 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: uji normalitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Yudiaatmaja (2013) model regresi yang baik adalah model yang 
memiliki data residual terdistribusi secara normal. Ada beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk menguji apakah suatu data dapat dikatakan terdistribusi secara 
normal bisa dengan melihat grafik dari data yang ada atau menggunakan nilai 
skewness dan kurtosis atau bisa juga dengan menghitung nilai D statistik. Selain 
dengan menggunakan grafik, pengujian normalitas juga dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov- Smirnov (K-S). Hipotesis 
pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:  
H0 : data mengikuti distribusi yang ditetapkan  
Ha : data tidak mengikuti distribusi yang ditetapkan  
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov :  
Jika nilai Sig atau signifikansi < 0.05, distribusi adalah tidak normal.  
Jika nilai Sig atau signifikansi > 0.05, distribusi adalah normal (Priyo, 2013). 
b. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Yudiaatmaja (2013), apabila terdapat gejala heterokedastisitas, 
maka persamaan yang dihasilkan dikatakan bukan persamaan yang baik yang 
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memenuhi kaidah BLUE (Best Linier Unbias Estimator). Pengujian  
heterokedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Uji glejser dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen lainnya. Jika 
nilai β diatas 0.05, maka tidak terdapat heterokedastisitas dalam model.  
c. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan fenomena statistik yang sering ditemui 
dimana dua atau lebih variabel independen dalam model regresi linier berganda 
sangat berkorelasi. Dalam banyak kasus sederhana, (jika korelasi antara dua 
variabel independen sama dengan 1 atau -1) multikolinearitas menghasilkan 
ketidakmungkinan estimasi dari koefisien regresi. Dalam kasus lain, 
multikolinearitas menghasilkan estimasi koefisien regresi tidak dapat diandalkan 
(Sekaran dan Bougie, 352). 
Cara yang paling sederhana dan paling jelas untuk mendeteksi 
multikolinearitas adalah memeriksa matriks untuk variabel independen. Korelasi 
yang tinggi (kebanyakan peneliti mempertimbangkan korelasi 0.70 dan 
diatasnya) adalah tanda pertama multikolinearitas yang dapat diukur. Akan 
tetapi, ketika multikolinearitas menghasilkan hubungan yang rumit antara 
beberapa variabel independen, multikolinearitas tidak dapat diungkapkan dengan 
pendekatan ini. Pengukuran yang lebih umum untuk mengidentifikasi 
multikolinearitas adalah dengan tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF-kebalikan dari tolerance value). Ukuran ini mengindikasikan satu variabel 
independen dijelaskan dengan variabel independen lainnya. Umumnya, nilai 
pisah batas adalah memiliki nilai 0.10 sama dengan VIF dengan nilai 10 
(Sekaran dan Bougie, 352). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam regresi ada 
beberapa cara, yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 
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(VIF). Apabila tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai Tolerance lebih 
dari 0.10 atau VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak ada 
multikolinearitas antara variabel bebas dalam regresi (Patriawan, 2011). 
 
3.6.2 Analisis Regresi Berganda 
Pada dasarnya, ide mendasar dari analisis regresi berganda sama 
dengan analisis regresi sederhana. Hanya, pada kasus ini, kita menggunakan 
lebih dari satu variabel independen untuk menjelaskan varians dalam variabel 
independen. Analisis regresi berganda adalah teknik multivariate yang seringkali 
digunakan dalam penelitian bisnis. Pada awalnya, analisis regresi berganda 
dimulai dengan model konseptual (hipotesis diturunkan dari model tersebut) yang 
dikembangkan oleh peneliti di awal proses penelitian. Analisis regresi berganda 
memberikan tingkat penilaian objektif dan hubungan dari karakter variabel 
independen dan variabel dependen: koefisien regresi mengindikasikan 
kepentingan relatif dari tiap variabel independen dalam memprediksi variabel 
dependen (Sekaran dan Bougie, 350:350). Analisis regresi berganda bertujuan 
untuk mengukur pengaruh atau hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen. Model persamaan analisis regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Y= α + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + α5X5 + e 
Keterangan: 
Y  = Harga Saham 
α  = Konstanta 
α1-α6  = Koefisien regresi 
X1  = Laba Bersih 
X2  = Arus Kas Aktivitas Operasi 
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X3  = Arus Kas Aktivitas Investasi 
X4  = Arus Kas Aktivitas Pendanaan 
X5  = Return On Asset (ROA) 
e  = Error 
3.6.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis terdiri dari: 
a. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) memberikan informasi mengenai kecocokan 
dari model regresi: koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran seberapa pas 
garis regresi memperkirakan angka data sebenarnya. R2 adalah persentase dari 
varians dalam variabel dependen yang dijelaskan dengan variasi dalam variabel 
independen. Jika R2 mendekati 1, sebagian besar variasi dalam variabel 
dependen dapat dijelaskan dengan model regresi. Dengan kata lain, model 
regresi sesuai dengan data. Di lain pihak, jika R2 mendekati 0, sebagian besar 
dari variasi data tidak dapat dijelaskan dengan model regresi. Dalam hal ini, 
model regresi tidak tidak sesuai dengan data (Sekaran dan Bougie, 2009).  
Kelemahan koefisien determinasi (R2) adalah bias terhadap jumlah 
variabel independen (variabel bebas) yang dimasukkan ke dalam model. Untuk 
menghindari bias, maka digunakan nilai adjusted R2, karena adjusted R2 dapat 
naik atau turun apabila satu variabel independen (variabel bebas) ditambahkan 
ke dalam model (Kurnianto, 2013). 
b. Uji Statistik F (Uji Signifikasi Simultan) 
Uji statistik F digunakan untuk menguji kepastian pengaruh dari seluruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria 
pengujian hipotesis untuk uji statistik F adalah sebagai berikut: 
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 Bila F signifikan < 0.05 maka secara simultan variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Bila F signifikan > 0.05 maka secara simultan variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Kurnianto, 2013). 
c. Uji Statistik t (Uji Signifikasi Parsial) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 
variabel independen (variabel bebas) dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. Kriteria pengujian hipotesis untuk uji statistik t adalah sebagai 
berikut: 
 Bila t signifikan < 0.05 maka secara parsial variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 Bila t signifikan > 0.05 maka secara parsial variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Kurnianto, 2013). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dihasilkan dari output penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel laba bersih berpengaruh positif terhadap harga saham. Laba 
bersih menjadi variabel yang memengaruhi fluktuasi harga saham. 
Kenaikan variabel laba bersih menyebabkan kenaikan harga saham. 
2. Variabel arus kas aktivitas operasi tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. Variabel ini tidak dapat dijadikan sebagai acuan utama dalam 
menilai kinerja perusahaan ataupun pertimbangan investasi bagi investor. 
Kenaikan atau penurunan variabel arus kas aktivitas operasi tidak 
memengaruhi harga saham. 
3. Variabel arus kas aktivitas investasi berpengaruh negatif terhadap harga 
saham. Kenaikan arus kas aktivitas investasi mengindikasikan penurunan 
harga saham. 
4. Variabel arus kas aktivitas pendanaan tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. Kenaikan atau penurunan harga saham tidak memengaruhi harga 
saham. 
5. Return On Asset (ROA) menunjukkan pengaruh negatif terhadap harga 
saham. Kenaikan Return On Asset (ROA) menyebabkan penurunan 
harga saham. 
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6. Variabel laba bersih, arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas 
investasi, arus kas aktivitas pendanaan, dan Return On Asset (ROA) 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel harga saham. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran-saran yang 
dapat diberikan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode penelitian yang 
lebih panjang sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih 
komprehensif dari penelitian yang telah dilakukan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alat analisis yang 
berbeda dari penelitian yang telah dilakukan. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel ataupun 
mengambil kelompok/kategori perusahaan lain yang juga listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel selain yang terkait 
dengan laporan keuangan, seperti suku bunga, perubahan kurs, dan 
inflasi. Faktor-faktor ekonomi juga turut memengaruhi fluktuasi harga 
saham. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan penelitian pada 7 perusahaan dari 77 perusahaan 
indeks LQ 45 yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan data laporan 
keuangan (audited) dan ringkasan kinerja perusahaan 2010-2013 diduga akibat 
tidak terpenuhinya kriteria data yang memenuhi pengujian asumsi klasik. 
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2. Data Input SPSS 
NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 
AALI 0.267 0.485 0.075 0.627 0.214 0.091 0.152 
BBRI 0.570 1.616 2.439 -1.754 0.570 0.217 0.373 
INTP 0.174 0.065 0.588 -0.168 0.174 0.014 0.164 
KLBF 0.446 -0.080 -0.640 0.700 0.412 -0.035 1.500 
LSIP 0.461 0.606 -0.243 -0.292 0.438 0.274 0.539 
SMGR 0.100 -0.204 -0.471 0.095 0.083 -0.086 0.252 
TLKM 0.392 -0.069 -0.243 0.455 0.012 0.350 -0.159 
AALI 0.188 0.073 0.457 0.419 0.193 0.025 -0.172 
BBRI 0.315 -0.706 -0.184 0.234 -0.343 0.143 0.286 
INTP 0.117 0.146 0.158 -2.325 0.115 -0.057 0.069 
KLBF 0.133 0.175 1.718 -0.292 0.153 -0.037 0.046 
LSIP 0.647 0.227 0.047 -0.177 0.649 0.645 -0.125 
SMGR 0.081 0.307 1.425 -0.698 0.080 -0.145 0.212 
TLKM -0.025 0.101 -0.122 0.582 -0.046 -0.051 -0.113 
AALI 0.009 -0.175 0.298 -0.614 0.002 -0.171 -0.092 
BBRI 0.239 -2.508 2.167 -0.318 0.239 0.063 0.030 
INTP 0.323 0.461 0.900 -0.053 0.323 0.056 0.317 
KLBF 0.166 -0.066 0.449 1.264 -0.766 0.022 0.559 
LSIP -0.344 -0.186 1.431 0.668 -0.341 -0.516 0.022 
SMGR 0.246 0.266 0.112 1.862 0.234 -0.080 0.384 
TLKM 0.187 -0.085 -0.220 -0.143 0.196 0.100 0.284 
AALI -0.232 0.210 0.091 -1.301 -0.253 -0.365 0.274 
BBRI 0.143 -1.183 1.185 -0.567 0.111 0.059 0.043 
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Data Input SPSS Lanjutan 
NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 
INTP 0.052 -0.045 1.091 0.516 0.052 -0.100 -0.109 
KLBF 0.110 -0.326 -0.035 -0.334 0.108 -0.074 0.179 
LSIP -0.311 -0.114 0.320 -0.328 -0.311 -0.351 -0.161 
SMGR 0.087 0.081 -0.440 0.984 0.108 -0.059 -0.107 
TLKM 0.105 0.309 1.007 0.001 -0.780 -0.036 -0.762 
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 3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dengan Normal P-P Plot Harga Saham 
 
Pengujian normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan 
menggunakan data residual. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 28 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.23091048 
Most Extreme Differences 
Absolute .104 
Positive .104 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .550 
Asymp. Sig. (2-tailed) .923 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Heterokedastisitas 
Grafik Scatterplot Uji Heterokedastisitas 
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Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .196 .062  3.135 .005 
LABA BERSIH -.087 .323 -.136 -.271 .789 
ARUS KAS AKTIVITAS 
OPERASI 
.027 .048 .122 .564 .578 
ARUS KAS AKTIVITAS 
INVESTASI 
-.012 .041 -.065 -.290 .774 
ARUS KAS AKTIVITAS 
PENDANAAN 
.030 .038 .175 .796 .434 
ROA -.042 .332 -.062 -.125 .902 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .048 5 .010 .389 .851
b
 
Residual .544 22 .025   
Total .592 27    
a. Dependent Variable: AbsRes 
b. Predictors: (Constant), ROA, ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN, ARUS KAS AKTIVITAS 
OPERASI, ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI, LABA BERSIH 
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c. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.295 .101  -2.910 .008   
LABA BERSIH 3.027 .525 1.842 5.769 .000 .166 6.018 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
OPERASI 
-.082 .077 -.146 -1.060 .301 .889 1.125 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
INVESTASI 
-.171 .066 -.366 -2.582 .017 .842 1.188 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
PENDANAAN 
-.028 .061 -.064 -.457 .652 .861 1.161 
ROA -2.829 .540 -1.658 -5.238 .000 .169 5.911 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimen
sion 
Eigen
value 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) LABA 
BERSIH 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
OPERASI 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
INVESTASI 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
PENDANAAN 
ROA 
1 
1 2.101 1.000 .03 .02 .00 .05 .01 .01 
2 1.476 1.193 .02 .01 .04 .13 .05 .04 
3 1.108 1.377 .01 .00 .34 .00 .40 .00 
4 .847 1.575 .03 .00 .50 .00 .26 .03 
5 .412 2.257 .15 .00 .04 .80 .27 .02 
6 .056 6.119 .77 .97 .08 .02 .02 .90 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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4. Hasil SPSS Regresi Berganda 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
ROA, ARUS 
KAS 
AKTIVITAS 
PENDANAAN, 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
OPERASI, 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
INVESTASI, 
LABA BERSIH
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .792
a
 .627 .542 .255808 1.210 
a. Predictors: (Constant), ROA, ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN, ARUS KAS 
AKTIVITAS OPERASI, ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI, LABA BERSIH 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.421 5 .484 7.400 .000
b
 
Residual 1.440 22 .065   
Total 3.861 27    
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), ROA, ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN, ARUS KAS AKTIVITAS 
OPERASI, ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI, LABA BERSIH 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.295 .101  -2.910 .008   
LABA BERSIH 3.027 .525 1.842 5.769 .000 .166 6.018 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
OPERASI 
-.082 .077 -.146 -1.060 .301 .889 1.125 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
INVESTASI 
-.171 .066 -.366 -2.582 .017 .842 1.188 
ARUS KAS 
AKTIVITAS 
PENDANAAN 
-.028 .061 -.064 -.457 .652 .861 1.161 
ROA -2.829 .540 -1.658 -5.238 .000 .169 5.911 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -.28018 1.25019 .13875 .299453 28 
Residual -.688958 .520689 .000000 .230910 28 
Std. Predicted Value -1.399 3.712 .000 1.000 28 
Std. Residual -2.693 2.035 .000 .903 28 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
